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TEMANGGUNG-Dalam upaya memperkuat barisan pertahanan Indonesia di
masa depan, sebuah tim strategis dari Staf Ahli Pangdam IV/Diponegoro
melakukan kunjungan penting ke Komando Distrik Militer (Kodim)
0706/Temanggung pada Kamis, 4 Juni 2026. Tim ini, yang dipimpin oleh Kolonel

Kodim 0706/Temanggung terima kunjungan Tim Pokja Penyusunan Dokumen Strategis Staf Ahli Pangdam
IV/Diponegoro, Kamis (4/6/2026)



Inf Sudirman, Perwira Menengah Ahli Bidang Ekonomi Sahli Pangdam
IV/Diponegoro, hadir untuk mengumpulkan data dan masukan krusial guna
menyusun dokumen strategis terkait strategi perang modern dalam mendukung
pertahanan wilayah.

Setibanya di Makodim 0706/Temanggung, rombongan disambut hangat oleh
Kepala Staf Kodim (Kasdim) Mayor Cba Agus Jumawan beserta jajaran perwira
staf. Suasana akrab dan penuh semangat kolaborasi terasa kental, menandakan
sinergi dalam menghadapi tantangan keamanan yang kian kompleks.

Kunjungan ini bukan sekadar agenda formalitas, melainkan sebuah langkah
taktis pengumpulan informasi dari lini terdepan. “Kunjungan ini memiliki nilai
strategis karena menjadi sarana pengumpulan data, informasi, serta masukan
dari satuan kewilayahan sebagai bahan kajian dalam penyusunan dokumen
strategis yang akan menjadi pedoman menghadapi berbagai dinamika ancaman
di masa depan,” ujar salah satu anggota tim pokja.

Perkembangan teknologi yang pesat, perubahan pola konflik yang dinamis,
hingga ancaman keamanan multidimensional menuntut adanya konsep
pertahanan yang tidak hanya adaptif dan inovatif, tetapi juga sangat
memperhatikan kondisi geografis dan sosial wilayah.

Kolonel Inf Sudirman menekankan urgensi penyusunan dokumen strategis ini.
“Penyusunan dokumen strategis tentang ‘Strategi Perang Modern dalam Upaya
Pertahanan Wilayah Kodam IV/Diponegoro’ merupakan bagian dari langkah
antisipatif guna memperkuat kesiapan satuan dalam menghadapi tantangan
pertahanan yang semakin kompleks,” jelasnya.

Beliau menambahkan, masukan dari satuan kewilayahan seperti Kodim sangat
vital. “Dokumen strategis ini disusun sebagai bahan kajian dan rekomendasi
untuk menghadapi perkembangan lingkungan strategis yang terus berubah. Oleh



karena itu, masukan dari satuan kewilayahan seperti Kodim sangat penting
karena memiliki pemahaman langsung terhadap kondisi geografis, demografi,
serta potensi wilayah yang dimiliki,” kata Kolonel Inf Sudirman, Kamis (4/6/2026).

Mayor Cba Agus Jumawan menyambut baik inisiatif ini. “Kami menyambut baik
kunjungan Tim Pokja Sahli Pangdam IV/Diponegoro. Kegiatan ini menjadi
momentum untuk bertukar informasi dan memberikan gambaran nyata mengenai
kondisi wilayah, potensi sumber daya, serta tantangan yang ada di lapangan
sebagai bahan penyusunan dokumen strategis yang komprehensif,” ungkap
Kasdim 0706/Temanggung.

Menurut Kasdim, satuan teritorial memegang peranan kunci dalam sistem
pertahanan negara. “Satuan teritorial memiliki peran penting dalam mendukung
sistem pertahanan negara karena menjadi garda terdepan dalam pembinaan
wilayah dan menjaga kemanunggalan TNI dengan rakyat. Berbagai potensi
wilayah yang dimiliki Kabupaten Temanggung dapat menjadi bagian dari
kekuatan pertahanan yang perlu terus dipetakan dan dikembangkan,” tambahnya.

Selama kunjungan, tim pokja aktif melakukan diskusi mendalam dan
mengumpulkan berbagai data pendukung yang relevan dengan aspek
pertahanan wilayah. Semua masukan yang terkumpul akan menjadi fondasi
penting dalam merumuskan konsep pertahanan yang relevan dengan
perkembangan zaman dan kebutuhan operasional di lapangan.

Lebih dari sekadar penyusunan dokumen, kunjungan ini merefleksikan komitmen
TNI Angkatan Darat dalam membangun strategi pertahanan yang visioner,
adaptif, dan selalu siap menghadapi segala bentuk ancaman di masa depan.


